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Pola Sensitivitas Antibiotik Bakteri yang Diisolasi dari Tanah Terpapar 

Pestisida di Kota Padang 

 

Dian Anggresia 
 

ABSTRAK 

 Kasus resistensi bakteri tidak saja terdapat pada bakteri patogen pada 

manusia, namun juga terdapat kasus resistensi alami pada bakteri yang diisolasi 

dari alam, termasuk tanah. Beberapa faktor dapat menjadi penyebab munculnya 

bakteri resisten di tanah, diantaranya adalah tercemarnya tanah dengan senyawa-

senyawa kimia pestisida. Kemampuan adaptasi bakteri terhadap zat aktif yang 

terkandung dalam pestisida juga mempengaruhi jumlah bakteri tanah. Penentuan 

pola sensitivitas antibiotik bakteri di lingkungan memberikan sumbangan penting 

bagi pemahaman klinis tentang bakteri patogen manusia. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh pestisida terhadap kerapatan, jenis dan pola 

sensitivitas antibiotik bakteri yang diisolasi dari tanah terpapar pestisida di Kota 

Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan dari 

bulan Agustus-Maret 2021 di Laboratorium Penelitian Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Ada 4 tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu tahap isolasi, bakteri diisolasi dari 4 tempat 

yaitu Lubuk Minturun dan Kampung Jua (Tanah Terpapar Pestisida), HPPB 

UNAND dan Gunung Padang (Tanah Tidak Terpapar Pestisida). Penentuan 

kerapatan bakteri dilakukan dengan metode pengenceran, jumlah bakteri pada 

masing-masing lokasi dihitung. Penentuan jenis bakteri didasarkan pada 

pengamatan makroskopis dan mikroskopis (bentuk morfologi koloni dan 

pewarnaan Gram dengan bentuk sel, jenis Gram) dan uji sensitivitas antibiotik 

menggunakan metode difusi cakram. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerapatan bakteri tanah terpapar 

pestisida dengan jumlah bakteri 0,04 x 10
-6

 pada lokasi Lubuk Minturun lebih 

rendah dibandingkan tanah tidak terpapar pestisida dengan jumlah 12 x 10
-6

 pada 

lokasi Gunung Padang. Namun sebaliknya untuk jenis bakteri lebih beragam 

dengan ditemukannya 16 isolat pada tanah terpapar pestisida sedangkan 8 isolat 

pada tanah tidak terpapar pestisida. Dibeberapa bakteri yang diisolasi dari alam 

menunjukkan sudah dominan resisten pada tanah terpapar dan tidak terpapar, 

tidak ada pola spesifik sensitivitas dari tanah terpapar dan tidak terpapar pestisida. 

Beberapa bakteri yang diisolasi dari tanah resisten terhadap antibiotik. Namun hal 

yang sama juga ditemukan pada tanah yang tidak terpapar pestisida. 

Kata Kunci: Antibiotik, Bakteri Tanah, Resistensi Bakteri, Pestisida, Pola 

Sensitivitas 
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Sensitivity Patterns of Antibiotic Bacteria Isolated from Soil Exposed to 

Pesticides in Padang City 

Dian Anggresia 

 

ABSTRAK 

Cases of bacterial resistance are not only found in pathogenic bacteria in 

humans, but there are also cases of natural resistance to bacteria isolated from 

nature, including soil. Several factors can cause the emergence of resistant 

bacteria in the soil, including contamination of the soil with chemical pesticides. 
The adaptability of bacteria to the active substances contained in pesticides also 

affects the number of soil bacteria. Determination of the pattern of bacterial 

antibiotic sensitivity in the environment provides an important contribution to 

clinicians' understanding of human pathogenic bacteria. The purpose of this study 

was to determine the effect of pesticides on the density, type and pattern of 

antibiotic sensitivity of bacteria isolated from soil exposed to pesticides in the 

Padang city. 

This research is descriptive research. The research was conducted from 

August to March 2021 at the Research Laboratory of the Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Padang of State University. There were 4 stages carried out 

in this research, namely the isolation stage, the bacteria were isolated from 4 

places, namely Lubuk Minturun and Kampung Jua (Soil Exposed to Pesticides), 

HPPB UNAND and Gunung Padang (Soil Not Exposed to Pesticides). 

Determination of bacterial density was carried out by the dilution method, the 

number of bacteria at each location was calculated. Determination of the type of 

bacteria is based on macroscopic and microscopic observations (colony 

morphology and Gram stain with cell form, Gram type) and antibiotic sensitivity 

test using the disc diffusion method. 

The results of this study indicate that the density of soil bacteria exposed 

to pesticides with the number of bacteria 0.04 x 10
-6

 at the Lubuk Minturun 

location is lower than the soil not exposed to pesticides with the amount of 12 x 

10
-6

 at the Gunung Padang location. On the other hand, the types of bacteria were 

more diverse, with the finding of 16 isolates on the soil exposed to pesticides, 

while 8 isolates on the soil were not exposed to pesticides. In some bacteria 

isolated from nature, it was shown that they were predominantly resistant to 

exposed and unexposed soils, there was no specific pattern of sensitivity of 

exposed and non exposed soils. Some bacteria isolated from the soil are resistant 

to antibiotics. However, the same was found in soils that were not exposed to 

pesticides. 

Keywords: Antibiotics, Soil Bacteria, Bacteria Resistance, Soil exposed to 

Pesticides, Pattern of Sensitivity. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Antibiotik sampai saat ini masih menjadi obat andalan dalam penanganan 

kasus-kasus penyakit infeksi. Namun, pemakaian antibiotik yang terus meningkat 

selama 5 dekade terakhir, juga menyebabkan meningkatkan kasus resistensi 

bakteri terhadap antibiotik tersebut. Hampir 13.300 pasien meninggal di Amerika 

disebabkan karena infeksi bakteri yang resisten antibiotik (Sengupta dan 

Chattophadyay, 2012 dan Akalin, 2002). 

 Untuk memahami perkembangan resistensi bakteri terhadap antibiotik 

yang beredar, banyak penelitian yang mempelajari pola sensitivitas antibiotik 

bakteri di suatu populasi. Penelitian yang dilakukan Gatera., et al (2014) terdapat 

penggunaan antibiotik cefotaksim-ampisilin sebesar 37,5%, cefotaksim 33,3%, 

ampisilin 20,8%, dan ceftriaxone 8,4% di rumah sakit. Antibiotik yang paling 

mempengaruhi pencapaian hasil klinis dengan taraf kepercayaan 95% adalah 

kombinasi cefotaksim-ampisilin dengan tingkat sensitivitas 77,7%. Pola 

sensitivitas penggunaan antibiotik mempengaruhi hasil klinis pada pasien 

pneumonia anak. 

Salah satu penyebab resistensi bakteri patogen adalah penggunaan 

antibiotik yang meluas dan irasional di rumah sakit (Utami, 2011). Selain itu, 

menurut The Center  for Disease Control and Prevention (CDCP) secara klinis, di 

USA terdapat 50 juta resep antibiotik yang tidak diperlukan (unnescecery 

prescribing) dari 150 juta resep antibiotik setiap tahun (Akalin, 2002). 

Selanjutnya, menurut Triana, (2004) sekitar 40% penggunaan antibiotik dilakukan 

berdasarkan indikasi yang kurang tepat, sehingga menyebabkan meningkatnya 
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jumlah peresepan (obat dan takaran) setiap tahunnya. Terjadinya peningkatan 

peresepan antibiotik disebabkan karena adanya diagnosa awal yang belum pasti, 

sehingga klinisi sering kesulitan dalam menentukan antibiotik yang tepat. 

Kasus resistensi bakteri ternyata tidak saja terdapat pada bakteri-bakteri 

patogen pada manusia, namun beberapa penelitian juga menemukan kasus 

resistensi alami pada bakteri-bakteri yang diisolasi dari permukaan tanah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Horman, (2011) menunjukkan bahwa 12,5% 

bakteri patogen yang diisolasi dari tanah, resisten terhadap tetrasiklin. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Paula et al., (2018) berhasil 

mendeteksi keberadaan β-laktamase pada tanah dalam konsentrasi yang cukup 

besar, seperti yang diketahui β-laktamase merupakan enzim dalam proses 

mekanisme bakteri untuk bertahan terhadap antibiotik golongan β-laktam. 

Antibiotik yang termasuk ke dalam golongan β-laktam yaitu penisilin dan 

sepalosporin.  

Pola sensitivitas adalah pola uji kepekaan bakteri terhadap antibiotik. Pola 

sensitivitas bakteri ada 3 yaitu sensitivitas, resisten, dan intermediet terhadap 

antibiotik. Sensitivitas adalah suatu keadaan dimana mikroba sangat peka 

terhadap antibiotik atau sensitivitas adalah kepekaan suatu antibiotik yang masih 

baik untuk memberikan daya hambat terhadap mikroba. Resisten adalah keadaan 

dimana terjadi pengurangan dari suatu khasiat antibiotik terhadap mikroorganisme 

tertentu. Resisten terjadi dikarenakan adanya faktor yang sudah ada pada 

mikroorganisme sebelumnya. Resistensi dapat terjadi pada beberapa obat dalam 

suatu proses alamiah karena organisme selalu melakukan pengembangan dan 

toleransi terhadap lingkungan baru (Utami, 2011). Resistensi terjadi karena 
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adanya kemampuan bakteri untuk menetralisir dan melemahkan daya kerja 

antibiotik. Resistensi patogen mikroba terhadap antibiotik meningkat, sejalan 

dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas yang terkait dengan infeksi yang 

disebabkan oleh patogen yang resisten terhadap antibiotik sedangkan Intermediat 

adalah suatu keadaan dimana terjadi pergeseran dari keadaan sensitif ke keadaan 

yang resisten tetapi tidak resisten sepenuhnya (WHO, 2014). 

Tanah merupakan habitat penting bagi biodiversitas bakteri. Bakteri 

mempunyai fungsi utama di dalam tanah yaitu sebagai dekomposer, bersimbiosis 

mutualisme dengan tanaman dalam memfiksasi nitrogen, bakteri litotrof dan 

kemoautotrof dalam tanah berperan penting dalam daur nitrogen dan degradasi 

polutan (Horman, 2011). Mikroorganisme menjadikan tanah sebagai media untuk 

tempat hidup dengan memanfaatkan semua nutrisi yang ada di dalam tanah.  

Kelompok utama dari mikrooganisme tanah meliputi bakteri (termasuk 

Actinomycetes), cendawan dan protozoa, dengan bakteri sebagai populasi terbesar. 

Menurut Reid et al., (2005), dalam setiap gram tanah diperkirakan terdapat 60.000 

spesies yang berbeda dan jumlahnya mencapai miliaran sel bakteri. Bakteri tanah 

yang paling banyak ditemukan berbentuk coccus, basil, dan spiral (Bhagabati et 

al., 2004). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chairani et al., 

(2016), berhasil mengisolasi sebanyak 9 genus bakteri dari tanah kebun botani 

Biologi FKIP Universitas Jambi. Diantaranya genus Paracoccus, Nitrosococcus, 

Bacillus, Cellumonas, Acinetobacter, Micrococcus, Pseudomonas, Azotobacter, 

dan genus Zymomonas. Berdasarkan hasil penelitian Fitrah et al., (2017), berhasil 

mengisolasi 6 isolat bakteri tanah di Hutan Larangan Adat Rumbio. Sebanyak 5 
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isolat bakteri merupakan bakteri Gram negatif dan satu isolat bakteri merupakan 

bakteri Gram positif dengan bentuk sel basil dan coccus.  

Kondisi tanah dengan limpahan biodiversitas bakteri, menjadi tempat yang 

mengkhawatirkan untuk terjadinya perpindahan resistensi bakteri satu dengan 

yang lainnya. Beberapa faktor dapat menjadi penyebab munculnya bakteri-bakteri 

resisten di tanah, diantaranya adalah tercemarnya tanah dengan senyawa-senyawa 

kimia pestisida.  

Pestisida adalah substansi zat kimia yang digunakan untuk membunuh atau 

mengendalikan berbagai hama (Sudarmo, 1991). Tanah yang terpapar pestisida 

umumnya dipakai untuk area pertanian dan perkebunan. Kemampuan adaptasi 

bakteri terhadap zat aktif yang terkandung dalam  pestisida juga mempengaruhi 

jumlah bakteri tanah (Bacmaga, et al., 2015).  

Di tanah, pestisida tidak hanya mempengaruhi populasi berbagai 

kelompok mikroba tanah tetapi juga aktivitas biokimianya. Beberapa 

mikroorganisme dapat bertahan hidup di tanah yang terkontaminasi pestisida, 

karena pestisida dapat meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme tertentu dan 

memberikan efek toksik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Naphade et 

al., (2012) berhasil mengisolasi bakteri dari tanah pestisida yang resisten terhadap 

antibiotik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima isolat bakteri EC1, EC2, 

EC3, EC4, dan EC5 menunjukkan korelasi yang positif antara degradasi pestisida 

dan toleransi terhadap antibiotik, kemudian isolat EC3, EC4 dan EC5, 

menunjukkan bahwa strain isolat ini memiliki kemampuan untuk tumbuh pada 

konsentrasi pestisida yang lebih tinggi. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Dzidic (2008) dan Parray et al., (2010) menemukan sebanyak 25 isolat 
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bakteri, yang diisolasi dari tanah yang terpapar pestisida, resisten terhadap 

antibiotik, seperti Ampicillin (Amp10), Streptomycin (Hls100), Cephatoxime 

(Ce30), Tetracyclin (T30) dan Kloramphenicol (C30). 

Kota Padang memiliki lahan pertanian yang cukup luas yakni mencapai 

5.400 hektar (Yaherwandi, 2009). Umumnya, kawasan pertanian masih intens 

menggunakan berbagai jenis pestisida. Menurut Rusli (2002), penggunaan 

pestisida oleh petani di Kota Padang tergolong sangat intensif dan telah melebihi 

dosis yang direkomendasikan. Frekuensi penggunaan pestisida sebanyak 1-2 kali 

seminggu dan lebih dari 10 kali dalam satu musim tanam. Tingginya intensitas 

penggunaan pestisida oleh petani ini berpotensi meningkatkan kasus resistensi 

bakteri di tanah. 

Temuan pola sensitivitas antibiotik bakteri di lingkungan memberikan 

sumbangan penting bagi pemahaman klinisi tentang bakteri patogen manusia. 

Seperti yang diketahui, bakteri memiliki kemampuan transfer materi genetik 

secara horizontal. Kejadian resistensi terhadap penicilin dan tetrasiklin oleh 

bakteri patogen diare dan Neisseria gonorrhoeae telah hampir mencapai 100% di 

seluruh area di Indonesia. Resistensi terhadap antibiotik bisa di dapat atau 

bawaan. Pada resistensi bawaan, gen yang mengkode mekanisme resistensi 

ditransfer dari satu organisme ke organisme lain (BPOM RI, 2008). 

 Interaksi manusia dengan lingkungan (tanah) yang terkontaminasi bakteri 

resisten akan menjadi peluang munculnya kasus resistensi baru pada manusia 

yang ditukarkan dari lingkungan. Saat ini, belum ada informasi yang 

mengambarkan bagaimana pola sensitivitas antibiotik di tanah terkontaminasi 

pestisida di Kota Padang. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian 
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dengan judul “Pola Sensitivitas Antibiotik Bakteri yang Diisolasi dari Tanah 

Terpapar Pestisida di Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pestisida terhadap kerapatan bakteri yang diisolasi dari 

tanah terpapar dan tidak terpapar pestisida? 

2. Bagaimana pengaruh pestisida terhadap keragaman jenis bakteri?  

3. Bagaimana pola sensitivitas antibiotik bakteri yang diisolasi dari tanah terpapar 

pestisida di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kerapatan bakteri yang diisolasi dari tanah terpapar dan 

tidak terpapar pestisida. 

2. Untuk mengetahui keragaman jenis bakteri tanah yang diisolasi dari tanah 

terpapar dan tidak terpapar pestisida. 

3. Untuk mengetahui pola sensitivitas antibiotik bakteri yang diisolasi dari tanah 

terpapar pestisida di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Mengetahui kerapatan bakteri yang diisolasi dari tanah terpapar dan tidak 

terpapar pestisida. 

2. Mengetahui keragaman jenis bakteri yang ada pada tanah terpapar dan tidak 

terpapar pestisida.  

3. Menambah ilmu dalam bidang mikrobiologi mengenai tanah terpapar pestisida 

yang menghambat antibotik sehingga membentuk pola sensitivitas antibiotik. 

4. Sebagai informasi dalam memahami patogenesis bakteri resisten pada kasus-

kasus klinik dan sebagai bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.


